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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Mata sebagai indera penglihatan merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Melalui penglihatan seseorang dapat menerima informasi 

dan berinteraksi dengan hal yang dilihatnya. Namun tidak semua orang dapat 

menikmati hal tersebut, karena ada yang lahir dengan keadaan berbeda. Hal inilah 

yang dialami oleh penyandang cacat tunanetra. Tunanetra adalah individu yang 

memiliki hambatan dalam penglihatan atau tidak berfungsinya indera penglihatan. 

Akibat hilang/berkurangnya fungsi indera penglihatannya maka tunanetra berusaha 

memaksimalkan fungsi indera-indera yang lainnya seperti, perabaan, penciuman, 

pendengaran, dan lain sebagainya.   

Orang tunanetra mengalami tiga keterbatasan (Lowenfeld, 1948). 

Keterbatasan pertama, kontrol lingkungan dan diri dalam hubungannya dengan 

lingkungan, dimana hal ini dapat berpengaruh terhadap penerimaan informasi dalam 

interaksi sosial. Keterbatasan kedua adalah mobilitas. Apabila keterbatasan ini tidak 

ditangani dengan memberikan pelatihan kepada orang tunanetra, maka orang 

tunanetra akan menghadapi kesulitan dalam melakukan interaksi dengan lingkungan. 

Keterbatasan ketiga adalah dalam tingkat dan keanekaragaman konsep. Orang 

tunanetra yang ketunanetraannya diperoleh sejak lahir akan menghadapi kesulitan 

ketika memperoleh konsep-konsep yang baru, seperti perkembangan teknologi, 

pakaian, dan perubahan dalam lingkungan.  
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Keterbatasan ini merupakan masalah utama yang sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan orang tunanetra yang diperoleh sejak lahir karena pengembangan 

konsep merupakan dasar dari belajar akademik, sosial, dan psikomotor. Adanya 

keterbatasan pengelihatan yang dialami individu tunanetra menyebabkan individu 

tunanetra membutuhkan fasilitas-fasilitas yang dapat membantunya untuk 

mengembangkan sikab, pengetahuan, dan keterampilan.  

Berdasarkan hal tersebut pemerintah di Indonesia menyediakan fasilitas 

pendidikan khusus untuk individu yang mempunyai kelainan dan berkebutuhan 

khusus, yakni melalui Pendidikan Luar Biasa (PLB). Salah satu lembaga pendidikan 

yang melaksanakan pendidikan khusus untuk tunanetra adalah Sekolah Luar Biasa 

tunanetra (SLB-A) Bandung. Sekolah ini berada di jl pajajaran nomor 50, dan  

merupakan bagian dari kompleks Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Wiyata Guna.  

Salah satu jenjang pendidikan  di SLB A Bandung adalah Sekolah Dasar (SD) 

tunanetra. Sekolah Dasar (SD) merupakan pendidikan formal untuk jenjang tingkat 

dasar. Pada tingkat pendidikan dasar ini individu  mulai meletakkan dasar ke arah 

perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta sebagai 

modal ketika manusia menjadi dewasa (Depdikbud,1999: 1). Pada tingkat ini juga 

anak tunanetra mendapat pendidikan dasar orientasi dan mobilitas. Melalui 

pembelajaran ini mereka berlatih untuk memahami lingkungan tempat mereka 

bersekolah dan bagaimana mengakses fasilitas yang berada disekolah baik yang di 

dalam maupun di luar ruangan, sehingga anak-anak tersebut, dapat hidup dengan 

wajar serta mengurangi ketergantungannya pada bantuan orang lain. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut diperlukan sarana-prasarana yang 

mendukung. Salah satunya adalah ruang kelas, tempat kegiatan belajar mengajar yang 

merupakan aktivitas inti dari sebuah sekolah. Ruang kelas memegang peranan yang 

penting dalam mendukung fungsi pendidikan. Oleh karna itu perwujudan fasilitas 

yang ada di ruang kelas harus dapat mewadahi semua aktivitas dan memenuhi 

kebutuhan pengguna, yakni anak tunanetra. Individu tunanetra membutuhkan desain 

yang sesuai dengan keadaannya, yakni desain yang dapat memberi kemudahan, 

keamanan, kemandirian serta kenyamanan  pengguna untuk melakukan aktivitasnya. 

Untuk mendapatkan desain yang sesuai dengan. kebutuhan tunanetra tersebut 

perlu dilakukan pengkajian terhadap hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 

sosial, setetika, budaya, serta elemen-elemen arsitektur. Hal ini telah menjadi 

pertimbangan berbagai lembaga penelitian. Demikian juga pemerintah di Indonesia 

melalui Dinas Pendidikan Luar Biasa (DIKPLB) telah menetapkan suatu pedoman 

teknis bangunan, yang mencakup standar bangunan Sekolah Luar Biasa. Namun 

permasalahan yang sering terjadi adalah kenyataan dilapangan belum sepenuhnya 

dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga pengguna 

fasilitas pendidikan  tidak mendapat fasilitas yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Dilatarbelakangi oleh hal tersebut penulis melakukan studi penelitian terhadap 

ruang kelas Sekolah Dasar (SD) di SLB A Bandung. Bagaimana kesesuaian ruang 

kelas di SLB A Bandung dengan standar dan kriteria desain bangunan SLB tunanetra. 

Objek yang dikaji adalah ruang kelas siswa SD sebagai wadah terjadinya proses 

aktivitas pembelajaran. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ditetapkan terlebih dahulu untuk memperjelas 

kemungkinan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, maka untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, 

penulis mengidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Anak tunanetra total (blind total)  dan  anak awas (low vision) menggunakan 

ruang belajar yang sama, padahal anak tunanetra total mempunyai 

karakteristik dan perilaku berbeda. dengan anak awas. 

2. Standar bangunan pendidikan luar biasa yang ditetapkan oleh pemerintah 

kurang detail dan jelas maksud dan tujuannya, sehingga banyak aspek-aspek 

yang sulit diterapkan oleh sekolah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setiap permasalahan dalam penelitian diperlukan keteraturan permasalahan 

yang dibahas, sehingga akan lebih jelas mengenai objek penelitian yang diambil.  

Pembatasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini difokuskan pada 

ruang belajar. Ruang belajar yang dimaksud adalah : 

a. Ruang belajar dalam kelas sebagai wadah terjadinya proses 

belajar, ruang olah raga dan tempat bermain di  Sekolah Dasar 

Luar Biasa tunanetra Bandung.  

b. Elemen ruang yang diteliti meliputi bentuk ruang, besaran ruang, 

warna, pencahayaan, dan sistem akustik, lantai, dinding, pintu, 

jendela, plafond dan perabot. 
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1.4 Perumusan Masalah  

Perumusan masalah merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai 

ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan 

masalah. Berdasarkan kajian latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi desain ruang belajar Sekolah Dasar Luar Biasa 

(SDLB)  Bandung  

2. Apakah ruang belajar di SDLB A Bandung sudah memenuhi kebutuhan 

anak tunanetra dan sesuai dengan standar desain arsitektur dan standar 

yang ditetapkan oleh pemerintah? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah hal yang ingin dicapai setelah penelitian ini. Tujuan penelitian 

ini secara umum adalah :   

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi ruang belajar di SDLB A Bandung 

2. Untuk mengetahui apakah ruang belajar SDLB A Bandung sudah sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan  

 

1.6 Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 

� Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan serta bahan pembelajaran 

dalam perancangan ruang kelas bagi anak tunanetra.  
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� Dapat mengetahui gambaran desain ruang belajar SDLB A Bandung 

2. Manfaat Praktis  

� Bagi desainer dan arsitek, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan  dalam perancangan ruang kelas bagi anak tunanetra.  

� Bagi pengelola sekolah, memberikan informasi serta penambahan 

wawasan mengenai keadaan sebenarnya di SLB A Bandung terkait 

dengan desain ruang belajar yang ada disekolah tersebut 

 

1.7 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah pengertian, judul perlu dijelaskan istilah-istilahnya untuk 

menyamakan persepsi mengenai arah penulisan: “Kajian Tentang Desain Ruang Belajar 

Pada Sekolah Dasar Luar Biasa Tunanetra  (SDLB-A) Bandung ” 

a. Kajian menurut Poerwadarminta (1976:433), adalah mempelajari, 

menyelidiki, memeriksa, mempertimbangkan atau menguji sesuatu. 

Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia (1980:123), kajian adalah 

pembahasan tentang sesuatu. Jadi, kajian adalah proses kaji atau proses 

penyelidikan tentang sesuatu. 

b. Desain merupakan pemecahan masalah dengan satu target yang jelas 

(Archer,1965). Dari aspek keilmuan, desain berarti mengkaji hal-hal yang 

berhubungan dengan perilaku sosial manusia dalam ruang, pencahayaan, 

elemen-elemen arsitektur, dan budaya pada umumnya (Sachari, 2003: 10).  

a. Ruang, adalah suatu kondisi yang dibatasi oleh lembar dinding, yang bisa 

diraba dan bisa dirasakan keberadaannya (Suptandar,1999:61). Ruang belajar 
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adalah ruang terbuka atau tertutup untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

teori dan praktik ( Depdiknas , 2008) 

b. Sekolah Dasar Tunanetra adalah pendidikan formal untuk jenjang tingkat 

dasar untuk seseorang yang memiliki hambatan dalam penglihatan/tidak 

berfungsinya indera penglihatan (Direktorat Pendidikan Luar Biasa 2004:5) 

c. SLB A Bandung adalah sekolah terpadu /integrasi khusus untuk tunanetra di 

Bandung (Dinas Pendidikan Luar Biasa Provinsi Jawa Barat: 2007 ) 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa judul tersebut berarti sebuah 

proses pengkajian atau proses penyelidikan mengenai wujud fisik ruang belajar anak  

yang mempunyai hambatan dalam penglihatan.   

 

1.8. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan disusun untuk memudahkan pembaca memahami 

keseluruhan isi penelitian  secara konseptual. Laporan penelitian ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, 

 Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah yang dikaji, rumusan 

masalah yang akan menjadi batasan ruang lingkup dalam pembahasan 

penelitian ini, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian yang 

dapat diperoleh, pengertian judul untuk menyamakan persepsi mengenai 

arah penulisan,  dan sistematika penulisan yang akan menjadi struktur 

penulisan. 

BAB II   Landasan Teoritis,  
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Mencakup teori-teori ilmiah yang berhubungan dengan aspek-aspek elemen 

fungsional, anggapan dasar untuk memperkuat teori tentang permasalahan 

penelitian. 

BAB III  Metode Penelitian  

Pada bab ini akan dibahas metode penelitian yang digunakan serta  langkah-

langkah dalam penelitian. 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Mencakup deskripsi data, analisis data. dan pembahasan hasil penelitian 

BAB V   Kesimpulan Dan Saran 

Pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan pada saran dan rekomendasi  

 


